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RINGKASAN 

PERILAKU MEROKOK PEREMPUAN BERHIJAB DI KECAMATAN 
KERTAPATI KOTA PALEMBANG 

Sebagian masyarakat menilai perilaku merokok pada perempuan merupakan 
pemandangan yang lumrah ditemukan sampai saat ini namun berbeda apabila 
perilaku merokok tersebut dilakukan oleh perempuan berhijab sebab dianggap 
bertolak belakang dengan nilai ajaran agamanya. Masyarakat cenderung menilai 
perilaku tersebut sebagai perilaku negatif, oleh karena itu untuk mengetahui secara 
mendalam mengenai fenomena ini peneliti mengelaborasi perilaku merokok pada 
perempuan berhijab dengan menggunakan Teori Praktik Pierre Bourdieu, melalui 
dialektika habitus, kapital, dan arena guna menjawab setiap aspek yang diteliti. 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, pengambilan 
informan menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi wawancara mendalam dan dokumentasi. Menurut penelitian 
habitus diartikan sebagai kecenderungan merokok dilakukan berdasarkan faktor 
sosial serta psikologis, diantaranya adanya pengaruh lingkungan, dorongan dalam 
diri sendiri dan kebiasaan yang dibawa sejak lama. Perilaku merokok juga 
bermanifestasi dalam modal sosial berupa jaringan dengan pertemanan dan 
lingkungan sosial, modal budaya berupa pengetahuan mengenai perilaku merokok 
pada perempuan, modal simbolik yang menciptakan sebuah simbol untuk menjadi 
eorang sperokok yang dapat diterima dilingkungannya dan modal ekonomi sebagai 
modal yang diperoleh melalui dana orangtua hingga penghasilan dari bekerja. Akibat 
adanya dialektika mengenai fenomena ini, penggunaan teori praktik dalam konteks 
perempuan dan perilaku merokok merupakan cara pandang baru yang dapat 
menelaah lebih dalam mengenai hubungan fenomena dan perilaku pada perempuan 
berhijab dalam merokok. 

Kata Kunci : Rokok, Perempuan, Hijab 
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SUMMARY 

SMOKING BEHAVIOR OF WOMEN WITH HIJAB IN THE DISTRICT 
KERTAPATI, PALEMBANG CITY 

Some people consider that smoking behavior in women is a common sight to 
be found until now, but it is different if smoking behavior is carried out by women 
who wear hijab because it is considered contrary to the values of their religious 
teachings. Society tends to judge this behavior as negative behavior, therefore to find 
out in depth about this phenomenon the researcher elaborates smoking behavior on 
women wearing the hijab using Pierre Bourdieu's Practice Theory, through 
dialectics of habitus, capital, and arena to answer each aspect studied. The method 
used is descriptive qualitative research method, taking informants using a purposive 
technique. Data collection techniques were carried out through in-depth interviews 
and documentation. According to research, habitus is defined as the tendency to 
smoke based on social and psychological factors, including environmental 
influences, self-motivation and long-standing habits. Smoking behavior also 
manifests in social capital in the form of friendship networks and the social 
environment, cultural capital in the form of knowledge about smoking behavior in 
women, symbolic capital that creates a symbol to become an acceptable smoker in 
their environment and economic capital as capital obtained through parental funds 
to income from work. As a result of the existence of a dialectic regarding this 
phenomenon, the use of practice theory in the context of women and smoking 
behavior is a new perspective that can examine more deeply the relationship between 
phenomena and behavior in women who wear the hijab in smoking.  

Keywords: Cigarettes, Women, Hijab 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Rokok merupakan lintingan yang berisikan tembakau yang digulung dengan 

kertas, daun, hingga kulit jagung, yang biasa dihisap setelah dibakar ujungnya. 

Seperti yang diketahui sebagian banyak orang bahwa bahan yang digunakan dalam 

produksi rokok mengandung kimia. dimana hanya dengan menghisap sebatang rokok 

saja dapat memproduksi lebih dari 4000 jenis bahan kimia. 400 diantaranya beracun 

dan 40 diantaranya dapat berakumulasi dalam tubuh hingga berpotensi menyebabkan 

kanker. Sebagaian besar orang pun paham bahwasannya rokok juga termasuk zat 

adiktif sehingga menyebabkan rasa ketagihan sampai ketergantungan bagi orang-

orang yang menghisapnya (Jalil, 2019).  

Pada kehidupan sehari-hari mudah sekali dijumpai orang yang merokok di 

berbagai tempat umum bahkan sampai dikalangan rumah tangga. Kebiasaan 

merokok umumnya dimulai saat usia remaja atau yang biasa disebut rokok pertama. 

Sejumlah studi mengemukakan bahwa proses penghisapan rokok pertama dimulai 

sejak usia 11-13 tahun (Vaora dkk, 2014). Nasution (2007) mengemukakan bahwa 

setelah mencoba rokok pertama, maka seorang individu akan menjadi ketagihan 

merokok dengan alasan kebiasaan, menurunkan kecemasan, hingga mendapat 

penerimaan. Huda (2018) memperoleh penemuan bahwa perilaku  merokok didasari 

oleh rasa ingin tahu dan pengaruh teman sebaya. Adapun menurut Asmara (2016) 

perilaku merokok merupakan fenomena yang timbul dalam masyarakat, dimana 

mayoritas masyarakat sudah mengetahui dan memahami dampak negatif merokok, 

namun bersikeras menghalalkan tindakan merokok. 

Rokok sudah diketahui masyarakat Indonesia jauh sebelum zaman 

kemerdekaan. Namun dimasa itu rokok dikenal hanyalah “rokok” dimana tidak ada 

konsekuensi moral ataupun etika walaupun perempuan berperan dalam 

mengkonsumsinya. Pada saat itu rokok menjadi hal yang biasa saja dikonsumsi oleh 

semua orang tanpa adanya pandangan perbedaan jenis kelamin (Nasution, 2007). 

Seiring perkembangan zaman, rokok lebih identik disandingkan hanya dengan laki-
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laki saja karena dianggap cocok berdasarkan pemahaman karakter laki-laki, sehingga 

merokok dianggap menjadi hal yang pantas dan perilaku wajar untuk dilakukan 

seorang laki-laki tanpa adanya berbagai macam pandangan negatif. Bahkan laki-laki 

terpilih menjadi ikon “pengguna rokok” disetiap tayangan iklan berbagai merk rokok 

di Indonesia. Berbanding terbalik ketika perempuan yang merokok, justru hal 

tersebut menimbulkan berbagai macam pandangan miring yang cenderung terlontar 

dari mata masyarakat di sekelilingnya (Pratikasari & Handoyo, 2014). 

Budaya masyarakat di Indonesia sampai saat ini masih dikenal dengan adanya 

stereotype yang sejak lama tertanam terkait perempuan dan laki-laki. Laki-laki 

dianggap sebagai individu yang mempunyai sifat maskulin seperti kuat, dominan, 

rasional dan sebagainya. Sebaliknya perempuan dianggap memiliki sifat feminim, 

lemah lembut, emosional, penuh kasih sayang, dan sebagainya. Akibat perbedaan 

pemahaman antara laki-laki dan perempuan inilah sehingga menimbulkan adanya 

pengelompokkan antara perilaku sosial dan anti-sosial, seperti perilaku yang 

diharapkan dan tidak diharapkan oleh lingkungan masyarakatnya. Oleh karena itu 

bukan rahasia umum lagi bahwa perilaku merokok pada perempuan masih menjadi 

perdebatan mengenai keetisannya dikalangan masyarakat tertentu sehingga 

menimbulkan berbagai perspektif yang menjurus pada hal negatif. Merokok 

dianggap bukan sesuatu yang lazim untuk dikonsumsi oleh perempuan, karena bagi 

perempuan yang merokok sebagai ciri khas yang membedakan mereka dari 

perempuan-perempuan lain (Akbar, 2014).  

Seiring perkembangan masyarakat yang modern, perilaku merokok pada 

perempuan saat ini bukanlah hal yang tabu lagi dikehidupan masyarakat. Di Kota 

Palembang eksistensi perempuan yang merokok didepan umum menjadi salah satu 

pemandangan yang tidak sulit ditemukan. Berbekal dengan adanya perubahan 

perkembangan zaman serta gaya hidup yang modern menyebabkan anggota 

masyarakat khususnya perempuan memilih untuk terjun pada hal baru dalam hidup 

nya salah satunya adalah merokok (Ariyanti, 2012). 

Tidak hanya itu, kini masyarakat bukan hanya diherankan oleh fenomena 

perempuan yang merokok saja namun masyarakat semakin dibuat heran oleh adanya 

fenomena baru dimana tidak sedikit perempuan yang berhijab ternyata merupakan 
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pengguna aktif rokok. Perempuan berhijab umumnya kerap digambarkan sebagai 

sosok yang memiliki karakter lemah lembut, dan berhati-hati. Sebab hijab merupakan 

simbol nyata yang menandakan seorang muslimah sesuai dengan ajaran dalam agama 

nya. Istilah jilbab atau hijab dapat diartikan sebagai tertutup, yaitu pakaian yang 

menutup sebagian besar tubuh. Syaikh Bakar Zaid mengemukakan dalam buku 

Hirasatul Fadhilah, bentuk jama’ dari jilbab adalah jalabib atau baju tebal yang 

dikenakan oleh perempuan dari kepala hingga kedua mata kakinya serta menutupi 

seluruh tubuhnya termasuk pakain dan perhiasannya. Jilbab dianggap sebagai 

penanda bagi sekumpulan hukum-hukum sosial yang berkaitan dengn posisi wanita 

dalam Islam. Hijab artinya tabir, tirai atau dinding, dalam islam. Hijab dianggap 

sebagai pelindung wanita dari pandangan buruk laki-laki dan diisyaratkan Allah 

sebagai benteng kokoh yang mampu melindungi wanita dari segala bentuk fitnah 

(Said, 2021). 

Fenomena perempuan berhijab merokok masih menjadi tanda tanya. Perilaku 

merokok pada perempun berhijab mulai dianggap hal biasa khususnya dikota-kota 

besar, salah satu nya kota Palembang. Fenomena ini bahkan mudah dijumpai 

diberbagai sudut kota, dimulai dari tongkrongan berbagai remaja, seperti caffé dan 

sebagainya. Perempuan perokok berhijab kini mulai percaya diri untuk 

mengeksistensikan dirinya diruang publik tanpa menghiraukan persepsi-persepsi 

negatif  pada lingkungan sekitarnya. Mereka cenderung memilih untuk bersikap acuh 

atau tidak peduli. Seiring perkembangan zaman dan teknologi, perempuan kerap 

melenceng dari peran seorang perempuan yang diajarkan oleh nilai agama. 

Perempuan cenderung lebih mudah terpengaruh gaya hidup zaman sekarang. 

Persepsi ini juga didukung oleh salahsatu penelitian oleh Yulikhah (2017) yang 

menuturkan bahwa “semakin berkembangnya zaman jilbab seringkali dijadikan 

target sebagai gaya hidup saja, dimana akhirnya jilbab cenderung tidak hanya sebagai 

perwujudan kesalehan sebagaimana yang diharapkan perintah agama”.  

Perempuan-perempuan Muslim memiliki peran yang tidak kalah penting 

dibandingkan laki-laki karena dianggap dengan cara ini maka kesucian, kemuliaan 

dan kehormatan sebagai wanita akan terpelihara sehingga kaum laki-laki pun akan 

selamat dari fitnah. Hijab adalah kewajiban yang tidak boleh diabaikan oleh setiap 
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perempuan, karena hijab merupakan sarana yang menjaga batasan antara laki-laki 

dan perempuan. Menurut al-Qurtubi apabila wanita keluar rumah dengan 

mengenakan jilbab, maka ia telah menunjukkan kemuliaan dirinya, sekaligus 

memberikan pertanda bahwa dirinya adalah wanita yang terjaga kehormatannya. 

Berdasarkan pemahaman tersebut jika dikaitkan dengan peran dan fungsi hijab bagi 

perempuan dalam islam, serta masyarakat yang bermayoritas beragam Islam, maka 

hijab memiliki artian penting sehingga memiliki pengaruh tersendiri pada lingkungan 

sosial, dan menimbulkan stigma bahwa perempuan berhijab diharapkan mematuhi 

peranan yang telah diterapkan dalam agama Islam layaknya perempuan yang baik 

dan taat agama. 

Perilaku merokok dianggap bertolak belakang dengan peran dan fungsi 

perempuan berhijab berdasarkan Islam. Ditambah penjelasan MUI secara tegas 

mengharamkan rokok meskipun terbatas. Fadilah (2016) mendefinisikan perempuan 

berhijab merupakan image yang mengarah pada konstruksi sosial yang dibangun 

berdasarkan standar Islam. Adapun N. Sulastri, dkk (2021) mengemukakan bahwa 

pada perempuan muslim, nilai-nilai sosial yang dibentuk oleh masyarakat bahwa 

citra “perempuan muslim itu baik” yang seringkali didefinisikan mengenakan jilbab, 

sebaliknya bagi perempuan muslim yang tidak berkerudung dianggap bukan 

muslimah yang baik. Janmohammed (2017) juga menambahkan bahwa 

penggambaran wanita muslim yang berjilbab cenderung diartikan sebagai 

kesungguhan dalam mentaati cara hidup islami, yaitu mempertahankan kehormatan, 

patuh serta tidak terpapar budaya barat.  

Tidak heran perilaku merokok pada perempuan khususnya perempuan yang 

berjilbab masih dianggap hal tabu oleh mayoritas masyarakat. Hal itu juga didukung 

oleh karya buku oleh Setiawan (2019) mengemukakan bagi wanita Indonesia, 

menggunakan jilbab berarti dilarang bergaul bebas, harus taat kepada agama, beradab 

selayaknya perempuan yang benar. 

 Sampai saat ini kecamatan Kertapati masih dianggap salah satu wilayah di 

Kota Palembang dengan tingkat kriminalitas dan perilaku penyimpangan yang paling 

tinggi, bahkan dijuluki texasnya Kota Palembang. Pernyataan tersebut tidak hanya 

didukung oleh sebagian besar masyarakat Kota Palembang saja namun diperkuat 
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juga dengan dengan tanggapan oleh salah satu sejarahwan kota Palembang, Kemas 

A.R, Panji yang ikut mengakui hal tersebut. Kecamatan Kertapati juga diisukan oleh 

masyarakat perkotaan sebagai wilayah yang rawan. Tentu hal tersebut dikaitkan 

dengan perkembangan perilaku yang tertanam sejak kecil atau bahkan terbentuk oleh 

lingkungannya (Akda, 2016). Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan pada 

lokasi penelitian menguak realitas bahwa besarnya tingkat keterlibatan perempuan 

berhijab di Kecamatan Kertapati pada tindakan merokok, hal tersebut dilihat dari 

sudut pandang peneliti selama beberapa waktu menetap pada wilayah Kecamatan 

Kertapati guna memperoleh informasi yang lebih akurat, selain itu peneliti juga 

mengenal beberapa perempuan berhijab merokok di lokasi tersebut yang juga 

merupakan informan pada penelitian ini, dimana berdasarkan penuturan informan 

tersebut bahwasannya wilayah Kecamatan Kertapati merupakan salah objek yang 

dianggap tepat untuk sebagian besar pelaku untuk menyalurkan keinginan merokok 

dalam dirinya tanpa merasa dipandang miring oleh masyarakat.  

 Mengetahui hal tersebut menjadi salah satu sebab peneliti tertarik untuk 

sekaligus mengetahui keterlibatan lingkungan terhadap perilaku perempuan perokok 

berhijab di kecamatan Kertapati Kota Palembang. Artinya mencermati perilaku 

perokok perempuan-perempuan yang berhijab di kecamatan Kertapati dan 

pengaruhnya dalam aktivitas  sosialnya, serta mengupas lebih dalam apakah aktivitas 

dan pengaruh lingkungan mempunyai peranan penting terhadap pembentukan 

perilaku perempuan perokok yang berhijab di kecamatan Kertapati Kota Palembang. 

 Selain itu untuk mengetahui lebih dalam mengenai fenomena serta perilaku 

perempuan perokok berhijab, peneliti menggunakan perspektif Pierre Bourdieu 

sebagai landasan dalam menjawab setiap aspek pada penelitian ini. Tema penelitian 

ini dianggap relevan berdasarkan konsep oleh Boudieu, dimana setiap konsep 

didalamnya merupakan sebuah upaya untuk mengungkap lebih dalam mengenai 

perilaku dan menjawab setiap aspek pertanyaan terkait perempuan berhijab di 

Kecamatan Kertapati Kota Palembang.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya adalah bagaimana perilaku merokok perempuan berhijab di 

kecamatan Kertapati Kota Palembang ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman 

terkait perilaku merokok perempuan berhijab di kecamatan Kertapati Kota 

Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Secara Khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku 

merokok perempuan berhijab melalui perspektif Bourdieu dengan Teori Praktik yang 

merupakan dialektika antara habitus, kapital, dan arena.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam menguji 

pengembangan pengetahuan yang berhubungan dengan masalah penelitian tentang 

perilaku merokok perempuan  berhijab di Kota Palembang, dimana pada saat ini 

semakin meningkat eksistensinya. 
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